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Prevalensi penyakit asmayang tinggi di Indonesia menyebabkan banyaknya penggunaan obat asma di
fasilitas kesehatan. Penggunaan obat di fasilitas kesehatan harus mengikuti acuan yang berlaku secara
nasional, yaitu Formularium Nasional. Oleh karenaitu, perlu diadakan penelitian untuk mengevaluasi pola
penggunaan obat asma pada pasien asmadi Puskesmas K ecamatan Sukmajaya pada tahun 2015. Desain
penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan menggunakan metode ATC/DDD dan pengambilan data
secara retrospektif dari resep pasien dan buku registrasi. Sampel adalah pasien asma yang diresepkan obat
asma periode Januari hingga Desember 2015. Analisis dilakukan pada 338 data pasien asma yang memenuhi
kriteriainklusi.

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh prevalensi pasien asmaterbanyak berjenis kelamin perempuan,
kelompok usiadi atas 45 sampai 65 tahun, dan pasien asma yang tidak mengikuti program BPJS. Obat asma
yang digunakan adalah aminofilin, prednison, deksametason, dan salbutamol (5,03%). Penggunaan obat
asmayang dinyatakan dalam DDD yaitu aminofilin (1562,33); prednison (809); deksametason (451,67); dan
salbutamol (66,67). Nilai DDD/1000 pasien/hari yaitu aminofilin (12,37); prednison (6,56); deksametason
(3,66); dan salbutamol (0,54). Obat asma yang menyusun segmen DU90% yaitu aminofilin (53,48%),
prednison (28,35%), dan deksametason (15,83%). Penggunaan obat asma di Puskesmas K ecamatan
Sukmajaya tahun 2015 sesuai dengan Formularium Nasional (70,97%).

...... The prevalence of asthmain Indonesiais high, followed by alot of asthma drugsin healthcare facilities.
The uses of drugsin health facilities must comply with applicable national reference that the national
formulary. Therefore, there should be a study to evaluate usage patterns of asthma medication in asthma
patients with ATC/DDD methode at Puskesmas Sukmajaya 2015. Thisis analytic descriptive study with
ATC/DDD methode and data was collected retrospectively from patient prescriptions and registration books.
Samples are asthma patients prescriptions that contain asthma drugs for period January to December 2015.
338 patients data those met the inclusion criteria were analized.

Based on the analysis, most prevalence of asthmain female, over 45 to 65 years group age, and payed
without national healthy assurance system (BPJS). Asthmadrugs that is used are aminophylline, prednisone,
dexamethasone, and salbutamol. Quantity of drug utilization in DDD are aminophylline (1562,33);
prednisone (809); dexamethasone (451,67); and salbutamol (66,67). The DDD/1000 patiens/day of asthma
drugs are aminophylline (12,37); prednisone (6,56); dexamethasone (3,66); and salbutamol (0,54). Asthma
drugs made up the DU90% were aminophylline (53,48%), prednisone (28,35%) and dexamethasone
(15,83%). The uses of asthmadrugs in Puskesmas Sukmgjaya 2015 is compliance with national formulary
(70,79%).;;
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